BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama

dua siklus mengenai implementasi kegiatan outdoor untuk meningkatkan

kemampuan motorik kasar dan motorik halus pada anak usia dini di PAUD Terpadu

Kemala Bhayangkari, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Implementasi kegiatan outdoor dalam meningkatkan kemampuan motorik
kasar dan motorik halus pada anak usia dini di PAUD Terpadu Kemala
Bhayangkari dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi dalam dua siklus pembelajaran. Kegiatan
outdoor dirancang secara bertahap sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak dan memberikan kesempatan kepada anak untuk bergerak aktif, melatih
keseimbangan, koordinasi gerak tubuh, koordinasi mata dan tangan, serta
keterampilan jemari melalui pengalaman belajar langsung di luar kelas.
Implementasi kegiatan tersebut berlangsung lebih efektif setelah dilakukan
perbaikan pada setiap siklus berdasarkan hasil refleksi sehingga mampu
meningkatkan kemampuan motorik anak. Keberhasilan implementasi tersebut
ditunjukkan dengan tercapainya indikator keberhasilan penelitian, yaitu 83%
atau sebanyak 15 dari 18 anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) pada kemampuan
motorik kasar dan motorik halus. Hasil tersebut telah melampaui indikator
keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu sebesar 75%.
Sementara itu, sebanyak 3 anak (17%) masih berada pada kategori Mulai
Berkembang (MB), sehingga belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis tindakan dalam
penelitian ini dinyatakan diterima, yaitu implementasi kegiatan outdoor dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar dan motorik halus anak usia 5-6
tahun di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari.

Cara memainkan kegiatan outdoor dalam meningkatkan kemampuan motorik
kasar dan motorik halus pada anak usia dini di PAUD Terpadu Kemala

Bhayangkari dilakukan melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari
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penyiapan alat dan bahan, pemberian penjelasan mengenai tujuan dan aturan
permainan, demonstrasi oleh peneliti, pelaksanaan permainan oleh anak secara
bergantian, pemberian bimbingan dan motivasi selama kegiatan berlangsung,
serta evaluasi melalui observasi terhadap perkembangan anak. Kegiatan
dirancang secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan anak sehingga
memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk belajar melalui pengalaman
langsung, berlatih secara berulang, dan berpartisipasi aktif dalam suasana
pembelajaran yang menyenangkan. Cara memainkan kegiatan outdoor tersebut
terbukti mampu memberikan stimulasi terhadap kemampuan motorik kasar dan
motorik halus anak karena setiap aktivitas disesuaikan dengan karakteristik,
kebutuhan, dan kemampuan perkembangan anak usia dini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi kegiatan outdoor untuk

meningkatkan kemampuan motorik kasar dan motorik halus pada anak usia dini di

PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai

berikut.

1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menjadikan kegiatan outdoor sebagai salah satu
alternatif pembelajaran yang dilaksanakan secara rutin untuk menstimulasi
kemampuan motorik kasar dan motorik halus anak usia dini. Pelaksanaan
kegiatan hendaknya disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan, dan tahap
perkembangan anak serta memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk
belajar melalui pengalaman langsung. Selain itu, guru diharapkan tetap
memberikan perhatian dan stimulasi yang lebih individual kepada anak yang
pada akhir pembelajaran masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB)
agar kemampuan motoriknya dapat mencapai perkembangan sesuai dengan
tahap perkembangannya.

2. Bagi Lembaga PAUD
Lembaga PAUD diharapkan terus mendukung pelaksanaan kegiatan outdoor
dengan menyediakan sarana, prasarana, serta media pembelajaran yang
memadai sehingga kegiatan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Selain

itu, sekolah diharapkan memfasilitasi guru dalam mengembangkan variasi
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kegiatan outdoor yang sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 tahun,
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, bermakna, dan mampu
mengoptimalkan perkembangan motorik anak.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
implementasi kegiatan outdoor dengan melibatkan subjek yang lebih beragam,
misalnya anak usia 3-4 tahun atau 4-5 tahun, sehingga efektivitas kegiatan
outdoor dapat dibandingkan pada setiap kelompok usia. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan variasi kegiatan outdoor maupun mengkaji
pengaruhnya terhadap aspek perkembangan anak usia dini lainnya, seperti
perkembangan kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan kemandirian, sehingga

dapat memperkaya kajian mengenai pembelajaran anak usia dini.
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) di
PAUD TERPADU KEMALA BHAYANGKARI

RPPH Hari ke-1 (Siklus I Pertemuan 1)

Semester/Bulan/Minggu : 11 /Mei/l
Hari/Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026
Kelompok Usia : 5-6 Tahun

Tema/Sub Tema/Tema Spesifik ‘Lingkungankw Kegiatan Outdoor/ Permainan
Keseimbangan dan Ketelitian
Alokasi Waktu : £60 Menit
A. Tujuan Pembelajaran
1. Anak mampu melakukan koordinasi gerakan tubuh melalui kegiatan membawa
air.
2. Anak mampu mengontrol keseimbangan tubuh ketika berjalan.
3. Anak mampu mengembangkan koordinasi mata dan tangan melalui kegiatan
saat memindahkan kelereng menggunakan sendok.
4. Anak mampu berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugas.
B. Alat dan Bahan
1. Ember besar
Air
Gelas plastik
Botol kosong
Kelereng
Sendok
7. Wadah kecil
C. Kegiatan Pembelajaran

AN O

1. Kegiatan Awal
a. Guru menyambut anak dengan lagu “Selamat Pagi”
b. Anak berbaris, berdoa bersama sebelum memulai kegiatan
¢. Guru melakukan apersepsi seperti:
“Anak-anak, siapa yang suka bermain di halaman sekolah?”

“Hari ini kita akan bermain air dan juga bermain kelereng, seru sekali!™.
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d. Guru menjelaskan aturan kegiatan dan pentingnya berhati-hati agar tidak
terpeleset.
2. Kegiatan Inti
a. Kegiatan 1: Memindahkan Air ke Dalam Botol (Motorik Kasar)

1) Anak mengambil cup gelas dan mengisinya dengan air yang berada di
ember.

2) Anak berjalan menuju botol yang telah disediakan dan menuangkan
aimya ke dalam botol yang dilakukan secara bergantian sampai
selesai.

3) Guru mengamati koordinasi tangan dan keseimbangan tubuh anak saat
berjalan membawa air.

4) Guru memberikan dorongan yang positif seperti pujian.

b. Kegiatan 2: Memindahkan Kelereng dengan Sendok (Motorik Halus)

1) Anak tetap dalam kelompok yang sama

2) Anak bermain secara bergantian memindahkan kelereng dari satu
wadah ke wadah lain menggunakan sendok tanpa memegangnya.

3) Guru memperhatikan kontrol jari, ketepatan, dan koordinasi mata-
tangan anak.

4) Guru memberikan pujian untuk usaha dan kesabaran anak.

3. Kegiatan Istirahat
a. Selesai bermain, guru mengajak semua anak-anak untuk masuk kembali ke
dalam kelas.
b. Guru memberitahukan sebelum makan cuci tangan terlebih dahulu.
¢. Guru mengajarkan anak untuk berdoa sebelum makan dan sesudah makan.
d. Guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk bermain bebas,
baik itu bermain di dalam kelas ataupun bermain di luar kelas, guru tetap
memberikan pengawasan/ bimbingan.
4. Kegiatan Recalling dan Penutup
a. Anak dan guru membersihkan area bermain bersama-sama
b. Refleksi bersama dimana guru menanyakan apa yang paling mereka sukai

dari kegiatan hari ini.



¢. Guru memberikan umpan balik dan penguatan nilai seperti kerja sama,
hati-hati, dan sabar.
d. Doa bersama dan bernyanyi bersama lagu “Sampai Jumpa Teman-Teman”.
D. Aspek Perkembangan yang Dinilai
No | Aspek Perkembangan | Indikator Pencapaian

1 | Motorik Kasar Anak mampu membawa air dengan
seimbangan tanpa tumpah.

2 | Motorik Halus Anak mampu memindahkan kelereng
menggunakan sendok dengan hati-hati dan
tepat sasaran.

Panyabungan, { Mei 2026
Peneliti Guru Kelas

ol -

Najwa Lubis Aslah, S.Pd.I
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RPPH Hari ke-2 (Siklus I Pertemuan 2)

Semester/Bulan/Minggu : IT /Mei/2

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Mei 2026

Kelompok Usia : 5-6 Tahun

Tema/Sub Tema/Tema Spesifik :Lingkungankw Kegiatan Outdoor/ Permainan
Rintangan dan Konstruksi Sederhana

Alokasi Waktu : £60 Menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Anak mampu melakukan gerakan melompat dengan seimbang dan koordinasi
tubuh yang baik.
2. Anak mampu menyusun gelas secara rapi dan stabil sehingga membentuk
menara.
3. Anak mampu mengembangkan ketelitian dan koordinasi jari tangan.
B. Alat dan Bahan
1. Gelas cup plastik
C. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Berdoa bersama dan bernyanyi lagu “Satu, Dua, Tiga”.
b. Guru melakukan apersepsi seperti:

“Siapa yang bisa melompat seperti kelinci?”

“Hari ini kita akan bermain lompat dan juga menyusun gelas supaya jadi

tinggi seperti menara”.

¢. Guru menjelaskan aturan bermain dan pentingnya berhati-hati.
2. Kegiatan Inti
a. Kegiatan 1: Melompat Rintangan (Motorik Kasar)

1) Anak melompat melewati rintangan gelas secara bergantian dengan
membuka pasangan gelas dan melompatinya sebagai rintangan
kemudian menyatukan kembali sepasang gelas tersebut lalu
melompatinya kembali untuk arah pulang.

2) Guru memberi contoh cara menekuk lutut dan mendarat dengan

seimbang.
3) Guru mengamati kemampuan keseimbangan dan koordinasi tubuh anak.
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b. Kegiatan 2: Menyusun Menara Gelas (Motorik Halus)
1) Setelah bermain lompat, anak diberi waktu istirahat singkat.
2) Lalu anak menyusun gelas cup plastik menjadi menara.
3) Guru mengamati ketelitian, konsentrasi, dan koordinasi tangan anak.
4) Guru memuji hasil karya anak.
3. Kegiatan Istirahat
a. Selesai bermain, guru mengajak semua anak-anak untuk masuk kembali ke
dalam kelas.
b. Guru memberitahukan sebelum makan cuci tangan terlebih dahulu.
¢. Guru mengajarkan anak untuk berdoa sebelum makan dan sesudah makan.
d. Guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk bermain bebas, baik
itu bermain di dalam kelas ataupun bermain di luar kelas, guru tetap
memberikan pengawasan/ bimbingan.
4. Kegiatan Recalling dan Penutup
a. Anak dan guru membersihkan area bermain bersama-sama
b. Refleksi bersama dimana guru menanyakan apa yang paling mereka sukai
dari kegiatan hari ini.
c. Menyanyikan lagu “Aku Anak Schat”.
D. Aspek Perkembangan vang Dinilai

No | Aspek Perkembangan Indikator Pencapaian

1 | Motorik Kasar Anak mampu melompat dengan seimbang

tanpa terjatuh.

2 | Motorik Halus Anak mampu menyusun gelas hingga
berbentuk menara tinggi.
Panyabungan, 24 Mei 2026
Peneliti Guru Kelas

Nyl ptf-

Najwa Lubis Aslah, S.Pd.I
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RPPH Hari ke-3 (Siklus II Pertemuan 1)

Semester/Bulan/Minggu : I1 /Juni/3
Hari/Tanggal : Kamis, 04 Juni 2026
Kelompok Usia : 5-6 Tahun

Tema/Sub Tema/Tema Spesifik :Lingkungankw/ Kegiatan Outdoor/ Petualangan
Menjelajah Jalur Permainan
Alokasi Waktu : +60 Menit

A. Tujuan Pembelajaran
1. Anak mampu menjaga keseimbangan tubuh saat bergerak melalui berbagai jalur.

2. Anak mampu mengontrol gerakan tangan dan tubuh secara bersamaan.
3. Anak mampu menggunakan penjepit jemuran dengan benar.
4. Anak mampu meningkatkan koordinasi mata dan tangan.

B. Alat dan Bahan

Bola

Sendok

. Abu gosok (sebagai penanda jalur)

Botol

Kertas (gambar-gambar pakaian)

. Penjepit jemuran

Tali

C. Kegiatan Pembelajaran

N o w AL~

1. Kegiatan Awal
a. Doa pembuka, bernyanyi bersama “Naik-naik ke Puncak Gunung.”

b. Guru memperkenalkan kegiatan outdoor di taman sekolah.

¢. Guru memberitahu aturan bermain dan menjelaskan cara bermainnya.
2. Kegiatan Inti

a. Kegiatan I: Bola Rintang (Motorik Kasar)

1) Anak berjalan sambil membawa bola yang diletakkan di atas sendok
kemudian anak melewati beberapa jalur rintangan seperti melewati
lingkaran, zig-zag, dan melangkahi botol.

2) Guru mengamati keseimbangan dan koordinasi gerak anak.

b. Kegiatan 2: Misi Menjemur Pakaian (Motorik Halus)
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a) Anak mengambil gambar pakaian lalu membawa gambar menuju tali
jemuran.
b) Anak memasang gambar pada tali jemuran dan menjepitnya menggunakan
penjepit jemuran.
¢) Guru memberikan apresiasi kepada anak terhadap perkembangannya.
3. Kegiatan Istirahat

a. Selesai bermain, guru mengajak semua anak-anak untuk masuk kembali ke
dalam kelas.

b. Guru memberitahukan sebelum makan cuci tangan terlebih dahulu.

¢. Guru mengajarkan anak untuk berdoa sebelum makan dan sesudah makan.

d. Guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk bermain bebas, baik itu
bermain di dalam kelas ataupun bermain di luar kelas, guru tetap memberikan
pengawasan/ bimbingan.

4. Kegiatan Recalling dan Penutup

a. Guru dan anak-anak merapikan kembali area bermain.

b. Diskusi ringan tentang ukuran batu dengan anak-anak

c. Pujian dan umpan balik dari guru kepada anak-anak.

d. Guru menanyakan bagaimana perasaan anak tentang kegiatan hari ini.

e. Doa bersama.

D. Aspek Perkembangan yang Dinilai

No | Aspek Perkembangan Indikator Penilaian

1 | Motorik Kasar Anak mampu membawa bola pakai sendok

melewati jalur dengan tepat.

2 | Motorik Halus Anak mampu menjepit gambar dengan tepat di
tali jemuran.
Panyabungan, 04 Juni 2026
Peneliti Guru Kelas

Npl- e

Najwa Lubis Aslah, S.Pd.1
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RPPH Hari ke-4 (Siklus II Pertemuan 2)

Semester/Bulan/Minggu : 11 /Juni/3
Hari/Tanggal : Selasa, 09 Juni 2026
Kelompok Usia : 5-6 Tahun

Tema/Sub Tema/Tema Spesifik :Lingkungankw Kegiatan Outdoor/ Petualangan
Tantangan Keseimbangan
Alokasi Waktu : £60 Menit
A. Tujuan Pembelajaran
1. Anak mampu menjaga keseimbangan tubuh pada lintasan yang lebih kompleks.
2. Anak mampu melewati rintangan dengan hati-hati.
3. Anak mampu melatih koordinasi jari dan ketelitian melalui kegiatan
memindahkan kertas dengan pinset atau penjepit.
4. Anak mampu meningkatkan kekuatan otot jari dan koordinasi mata-tangan.
B. Alat dan Bahan
1. Gelas cup plastik
Piring
Air
Pewarna
Botol
Abu gosok (sebagai penanda jalur)
Tali Plastik
Spons

PN WA W

Penjepit
10. Wadah
C. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Guru menyapa anak-anak
b. Doa dan bernyanyi bersama lagu “Kalau Kau Suka Hati™.
c¢. Guru menjelaskan dua permainan hari ini dan memberitahukan aturan cara
bermainnya.
2. Kegiatan Inti
a. Kegiatan 1: Membawa Air di Atas Piring (Motorik Kasar)
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1) Anak membawa gelas cup berisi air berwarna yang diletakkan di atas

piring.

2) Anak berjalan melewati tali rintangan, turun tangga dengan hati-hati,
dan berjalan melewati jalur zig-zag hingga garis akhir.

3) Guru memberikan pujian atau apresiasi tehadap sikap dan kemampuan
yang telah ditunjukkan anak.

b. Kegiatan 2 : Memindahkan Spons Menggunakan Pinset (Motorik Halus)

1) Anak mengambil spons menggunakan pinset (penjepit) dan
memindahkannya ke wadah yang lain.

2) Anak bermain secara bergantian memindahkan spons menggunakan

pinset atau penjepit.

3) Guru mencatat kemampuan kontrol jari dan ketelitian anak.

3. Kegiatan Istirahat

4. Kegiatan Recalling dan Penutup

D. Aspek Perkembangan yang Dinilai

a.

Selesai bermain, guru mengajak semua anak-anak untuk masuk kembali ke

dalam kelas.

Guru memberitahukan sebelum makan cuci tangan terlebih dahulu.

c. Guru mengajarkan anak untuk berdoa sebelum makan dan sesudah makan.

Guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk bermain bebas,

baik itu bermain di dalam kelas ataupun bermain di luar kelas, guru tetap

memberikan pengawasan/ bimbingan.

a. Anak membantu membereskan alat bermain.

d.

€.

Guru melakukan refleksi dengan anak dan bertanya apakah mereka senang

dengan kegiatan hari ini.

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya semangat dan

kebersamaan.

Guru memberikan pujian kepada anak.

Doa dan pulang bersama.

No

Aspek Perkembangan

Indikator Penilaian

Motorik Kasar

Anak mampu menjaga air agar tidak tumpah

selama melewati rintangan.
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2 Motonk Halus Anak cckatan memindahkan spons dengan
pinsct atau penjepit tanpa tenatuh
Panyabungan, 09 Juni 2026
Peneliti Guru Kelas
Naywa Lubns Aslah, SPd |
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Lampiran 3
Indikator Capaian Anak
No | Indikator | Sub Indikator Deskripsi/ Skor Keterangan
Observasi Observasi Observasi
1 | Motorik Keseimbangan | Anak mampu 1-4 1 = Belum
Kasar Tubuh menjaga Berkembang
keseimbangan tubuh (BB)
saat melakukan 2 = Mulai
berbagai kegiatan Berkembang
outdoor seperti (MB)
berjalan membawa 3 = Berkembang
air, melompat, dan Sesuai Harapan
melewati rintangan (BSH)
tanpa kehilangan 4 = Berkembang
keseimbangan. Sangat Baik
(BSB)
Koordinasi Anak mampu 1-4 1 =Belum
Gerak Tubuh mengoordinasikan Berkembang
gerakan tangan, (BB)
kaki, dan tubuh 2 = Mulai
secara seimbang saat Berkembang
mengikuti rangkaian (MB)

kegiatan outdoor.

3 = Berkembang
Sesuai Harapan
(BSH)

4 = Berkembang
Sangat Baik
(BSB)
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Motorik

Halus

Koordinasi Anak mampu 1-4 1 = Belum
mata dan mengoordinasikan Berkembang
tangan gerakan mata dan (BB)
tangan saat 2 = Mulai
memindahkan benda Berkembang
ke tempat tujuan (MB)
secara tepat dan 3 = Berkembang
terkontrol. Sesuai Harapan
(BSH)
4 = Berkembang
Sangat Baik
(BSB)
Ketepatan Anak mampu 1-4 1 =Belum
gerakan jari menggunakan jari Berkembang
dan tangan dan tangan secara (BB)
tepat dan terkontrol 2 = Mulai
saat menyusun, Berkembang
memindahkan, atau (MB)

menjepit benda.

3 = Berkembang
Sesuai Harapan
(BSH)

4 = Berkembang
Sangat Baik
(BSB)




Lampiran 4

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Nama Guru : Aslah, S.Pd.I
Kelas : Berani

Sekolah

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026

: PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari
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No

Aspek pengamatan kegiatan guru
dalam pembelajaran

Pengamatan

Tidak ada

Keterangan

Kegiatan awal

Member salam

Berdo’a

Absensi

Membaca surah pendek

Guru menyiapkan pembelajaran

Kegiatan inti

Guru menyampaikan pembelajaran
mengenai kegiatan outdoor yang akan
dilaksanakan

S INYYYdN NSz

Guru menyiapkan bahan ajar

mengenai kegiatan outdoor

J

Bernyanyi J

3 | Kegiatan penutup of
Mengulang kembali pembelajaran J/
Pesan-pesan b/

Doa pulang N




Lembar Observasi Aktivitas Guru

Nama Guru : Aslah, S.Pd.I
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Guru menyampaikan pembelajaran
mengenai kegiatan outdoor yang akan
dilaksanakan

Kelas : Berani
Sekolah : PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari
Hari/Tanggal : Selasa, 26 Mei 2026
No | Aspek pengamatan kegiatan guru Pengamatan Keterangan
dalam pembelajaran Ada | Tidak ada
| |Kegiatan awal T
Member salam Vi
Berdo’a \/
Absensi )
Membaca surah pendek V. [fedevalkan o
Guru menyiapkan pembelajaran /
2 | Kegiatan inti S
S

Guru menyiapkan bahan ajar

mengenai kegiatan outdoor

Bernyanyi

Kegiatan penutup

Mengulang kembali pembelajaran

Pesan-pesan

Doa pulang

QANN Y S




Lembar Observasi Aktivitas Guru

Nama Gury - Aslah, S.Pd |
Kelas : Berani

Sekolah

Hari/Tanggal : Kamis, 04 Juni 2026

: PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari
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No

Aspek pengamatan kegiatan guru
dalam pembelajaran

Pengamatan

Ada | Tidak ada

Keterangan

Kegiatan awal

v
S

Member salam

L

Berdo’a

v

Absensi

Membaca surah pendek

Guru menyiapkan pembelajaran

Kegiatan inti

NS

Guru menyampaikan pembelajaran
mengenai kegiatan outdoor yang akan

dilaksanakan

Guru menyiapkan bahan ajar
mengenai kegiatan outdoor

Bemyanyi

Kegiatan penutup

Mengulang kembali pembelajaran

Pesan-pesan

Doa pulang

SfRJSR el &




Lembar Observasi Aktivitas Guru

Nama Guru  : Aslah, S.Pd.I

Kelas : Berani

Sekolah : PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari
Hari/Tanggal : Selasa, 09 Juni 2026
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No | Aspek pengamatan kegiatan guru Pengamatan Keterangan
dalam pembelajaran Ada | Tidak ada

I | Kegiatan awal V4

Member salam g

Berdo’a i

Absensi 7 I

Membaca surah pendek v

Guru menyiapkan pembelajaran s I
2 [ Kegiatan int 7

Guru menyampaikan pembelajaran

mengenai kegiatan outdoor yang akan \/

dilaksanakan

Guru menyiapkan bahan ajar

mengenai kegiatan outdoor

Bernyanyi

Kegiatan penutup

Mengulang kembali pembelajaran

Pesan-pesan

YA NN S

Doa pulang
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Lampiran 5

Instrumen Wawancara Guru

A. Identitas Informan
Nama Narasumber: Aslah, S.Pd.I

B. Pelaksanaan Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 09 Juni 2026
Waktu : 11.00 WIB

Tempat : Kelas Berani

C. Daftar Pertanyaan

/3

Bagaimana kemampuan motorik kasar dan motorik halus anak di kelas Berani
sebelum kegiatan outdoor diterapkan?

Menurut Ibu, aspek kemampuan motorik kasar dan motorik halus apa saja yang
masih perlu ditingkatkan pada anak di kelas Berani? Mengapa?

Kegiatan apa saja yang biasanya Ibu lakukan untuk mengembangkan kemampuan
motorik kasar dan motorik halus anak sebelum penelitian ini dilaksanakan?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar
dan motorik halus anak?

Bagaimana respon, antusiasme, dan partisipasi anak selama mengikuti kegiatan
outdoor dalam penelitian ini?

Menurut pengamatan Ibu, perubahan apa yang terlihat pada kemampuan motorik
kasar anak setelah mengikuti kegiatan outdoor?

Menurut pengamatan Ibu, perubahan apa yang terlihat pada kemampuan motorik
halus anak setelah mengikuti kegiatan outdoor?

Menurut Tbu, seberapa efektif kegiatan outdoor dalam meningkatkan kemampuan
motorik kasar dan motorik halus anak? Mohon berikan alasannya.

Apakah kegiatan outdoor layak diterapkan secara berkelaniutan dalam

pembelajaran di kelas Berani? Mengapa?

10, Menurut Ibu, apa yang masih perlu diperbaiki jika kegiatan outdoor ini akan

diterapkan kembali?
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Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI SIKLUS | PERTEMUAN |

Indikator yang Diamati
No Nama Anak Motorik Kasar Motorik Halus
Keseimbangan Tubuh Ketepatan
Saat Membawa Air | Memindahkan Kelereng
Menggunakan Sendok
1 2 |3 4 1 2 3 4
1 | AKD 4 V4
2 |AQLT \/ W4
3 | AEAN v/
4 | AHM . J
5 |AKH \/ \/
6 |ESA W o
7 |EVD o W 3
8 |JZH W 4 <
' 9 | MBAB w4 ) F
| 10 | MRL i W
11 | NMSL J
12 | NH / &(
13 | PNP \/ Wi ¥
14 | RZR 4 4
15 | VBN o 7
16 | ADL s
17 | MAAH i v 4
18 | ZAPJ v |V
Ket:
I= Belum Berkembang

2= Mulai Berkembang
3= Berkembang Sesuai Harapan
4= Berkembang Sangat Baik
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I PERTEMUAN II

Indikator yang Diamati
No Nama Anak Motorik Kasar Motorik Halus
Keseimbangan Tubuh | Ketepatan Gerakan Jari
Saat Melompat Saat Menyusun Gelas
11273 4 Ya~g 3 4
I [AKD v |V
2 | AQLT Vi Vi
3 | AEAN 3 i
4 [ AHM 7 S
5 | AKH S v
6 |ESA 4 v
7 |EVD / 4
8 |JZH / W
9 | MBAB \/ \/ ,
10 | MRL 7 7
11 | NMSL / \/
12 | NH \/ V4 )
13 | PNP \/ 04
14 | RZR 4 A of
15 | VBN \/ , /
16 | ADL 7 e
17 | MAAH o I
18 | ZAPJ v o
Ket:

1= Belum Berkembang

2= Mulai Berkembang

3= Berkembang Sesuai Harapan
4= Berkembang Sangat Baik
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS Il PERTEMUAN 1

Indikator yang Diamati
No Nama Anak Motorik Kasar Motorik Halus
Keseimbangan Tubuh Koordinasi Mata dan
Saat Membawa Bola | Tangan Saat Memasang
Melewati Jalur Penjepit Pada Tali
1 2 3 4 1 2 3 4
[ |AKD AN
2 [ AQLT 7 7
3 [AEAN o
4 |AEM J o
5 [ AKH 7 7
6 |ESA 7 7
7 |EVD J J
8 [JzH 4 4
9 | MBAB W V4
10 | MRL Y i
11 | NMSL A V4
12 [NH J/ I
13 | PNP i il
14 | RZR Vi v
15 | VBN i 7
16 | ADL v J
17 | MAAH \/' 2
18 | ZAPJ Z 4
Ket:

1= Belum Berkembang

2= Mulai Berkembang

3= Berkembang Sesuai Harapan
4= Berkembang Sangat Baik
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS II PERTEMUAN 11

Indikator yang Diamati
No Nama Anak Motorik Kasar Motorik Halus
Keseimbangan Tubuh Ketepatan
Saat Membawa Air Memindahkan Spons
Melewati Rintangan Menggunakan Penjepit
dan Jalur Zig-Zag
1 2 3 4 1 2 3 4
I [AKD Vi T
2 [AQLT V7 ik
3 | AEAN Wi 7
4 | AHM T <f
5 | AKH \/ /
6 | ESA V4
7 |EVD 4
8 [JZH / A
9 | MBAB ' A
10 [MRL v, ) 7
11 [NMSL v v
12 | NH Y 4 S
13 | PNP Vi ¥
14 | RZR W4 Y
15 | VBN v W
16 | ADL I s
17 | MAAH V4 v,
18 | ZAPJ J v
Ket:

1=Belum Berkembang

2= Mulai Berkembang

3= Berkembang Sesuai Harapan
4= Berkembang Sangat Baik
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Lampiran 7
DOKUMENTASI
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Gambar 1. Penyerahan surat penelitian kepada Ibu Kepala Sekolah PAUD Terpadu
Kemala Bhayangkari

Gambar 2. Wawancara bersama guru kelas PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari
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Gambar 4. Kegian siklus | pertemun I
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\ 4 - i 3
iatan siklus Il pertemuan |

Gambar 6. Ke
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Gambar 8. Foto bersama guru kelas dan anak-anak kelas berani



Lampiran 8
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KEPUTUSAN KETUA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL
NOMOR : B- || /Sti.21/C.4a/PP.00.9/08/2026

TENTANG
PERUBAHAN PEMBIMBING SKRIPSI

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL

TAHUN AKADEMIK 2025/2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

bahwa wuntuk meningkatkan pelaksanaan akademik bagi
mahasiwa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
dipandang perlu untuk mengangkat dan menetapkan
Pembimbing Skripsi Tahun Akdemik 2025/2026.;

. bahwa nama-nama yang tercantum dalam keputusan ini

dipandang mampu dan cakap untuk melaksanakan tugas
dimaksud;

. bahwa Keputusaan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Mandailing Natal tentang Pendelegasian Penandatanganan
Penetapan Penguji Seminar Proposal, Pembimbing Skripsi,
Penguji Sidang, Komprehensif dan Penguji Sidang Munagasyah
di tl;:lzgk\.mgan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing
Natal.

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dengan huruf a dan b tersebut dipandang perlu untuk
menerbitkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Mandailing Natal tentang Penetapan Pembimbing Skripsi
Program Studi PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI Sekolzh
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal tahun akademik
2025/2026.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4586);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5500); ;

Peraturan ng?teri Agama Nomor 4 Tahun 2018 mengatur
tentang pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
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di Mandailing Natal. (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 164);

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 27 Tahun 2019 tentang
Statpta Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
(Berita Negara Republik Indinesia Tahun 2019 Nomor 1218);

7. Perubahan Menteri Agama Nomor 60 Tahun 2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 5 Tahun
2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Mandailing Natal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 931);

KEPUTUSAN KETUA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK
USIA DINI SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING
NATAL TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI PROGRAM
STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI SEKOLAH TINGGI
AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL TAHUN AKADEMIK

2025/2026.

Mengangkat Saudara
1. Dr. H. Kasman, S.Pd.l., M.A.
2. Annisa Wahyuni, M.Pd.

Menugaskan Saudara yang namanya tersebut di atas untuk
membimbing skripsi mahasiswa nama Najwa Lubis, NIM 22030026
Program Studi PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI dengan judul
“Implementasi Kegiatan Outdoor untuk Meningkatkan Motorik
Kasar dan Halus pada Anak Usia Dini di PAUD Terpadu Kemala
Bhayangkari”. Yang dilaksanakan sesuai jadwal yang ditentukan.

Dosen Pembimbing berkewajiban untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya dan penuh dengan rasa tanggung jawab.

ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan

: Keputusan
jika terdapat kekeliruan di dalam keputusan ini akan diperbaiki
sebagaimana mestinya;

Ditetapkan di Panyabungan
Pada tanggal, 31 Agustus 2026
Ketua Prodi PIAUD,

4
Sartika Dewi Harah
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3 KEMENT'ERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
K4, SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
MANDAILING NATAL

PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
Jalan Prof. Dr. Andi Hakim Nasution, Panyabungan 22978
Website: www.stain-madina.ac.id

. Email : stainmandailingnatal@yahoo.com

Nomor : B- 257} /Sti.21/F.2/TL.00/04/2026 2a April 2026
Lampiran :- :
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Bapak / Ibu Kepala PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari
di-

Tempat -'

1
Dengan hormat, bersama surat ini kami sampaikan kepada Bapak / Ibu bahwa :

Nama : Najwa Lubis

NIM ¢ 22-03-0026

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD)

Instansi :  Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Mahasiswa yang bersangkutan akan melakukan penelitian guna untuk
memperoleh data/informasi awal dalam penyusunan skripsi dengan data-data sebagai

berikut:

Judul Penelitian : Implementasi Kegiatan Outdoor untuk Meningkatkan
Motorik Kasar dan Halus Pada Anak Usia Dini di PAUD
Terpadu Kemala Bhayangkari

Tempat Penelitian : PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari

Waktu Penelitian : April s/d Juni 2026

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas kerjasama Bapak / ibu diucapkan
terimakasih.

a.n. ls(e_pgla\g&.@ e

-;.’3.;7 NS M e,{ =
Dis i Saniah, M.H.I.

Tembusuy

L Ketun STAIN MADINA
2, Ketua Prod PIAUD

3. Arsip
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iy YAYASAN KEMALA BHAYANGKARI

TAMAN KANAK-KANAK

TK KEMALA BHAYANGKARI 14
JALAN Dr. RAJADORI LUBIS NO.2 A PANYABUNGAN

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor Surat: 800.03.11.I/TK.YKB/2026

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Emmi Safridah Chaniago,S.Pd

NIP : 19710206 200701 2 003

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : TK Kemala Bhayangkari 14 Panyabungan

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Najwa Lubis

Nim 1 22-03-0026

Prodi : PIAUD

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Berdasarkan surat dari Kementrian Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Mandailing Natal, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Prodi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini Nomor: B-257/Sti.21/F.2/TL.00/04/2026 yang mana nama tercantum
di atas telah melaksanaka penelitian di TK Kemala Bhayangkari 14 Panyabungan selama 3
Bulan dengan judul “Implementasi Kegiatan Outdoor untuk Meningkatkan Motorik Kasar dan
Halus Pada Anak Usia Dini di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari”

Demikianlah surat ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kepala TK Kemala Bhayangkari 14

NIP. 19710206 2007071 2 003

Tembusan :

1. Ketua Yayasan Kemala Bhayangkari
Cabang Mandailing Natal
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.‘ KESATU

‘A Apabila terdapal kexaliruan da'am kepulusan ini akan dadakan perbaikan seba é i
b. Apabila Lembaga ini tidak mematuhl peraturan, hukum dan perundang-undangan yang beraku o } %

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN MANDAILING NATAL

~
4 B
Nomor 420 / \S\@ /DISDIK/2017 ‘
TENTANG ) ¥ g

IZIN OPERASIONAL PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD)

PEMERINTAH KABUPATEN MANDAILING NATAL ?:‘
DINAS PENDIDIKAN Pt

PANYABUNG AN .‘
2

PAUD TERPADU KEMALA BHAYANGKAR! 14 PANYABUNGAN ¥

KECAMATAN PANYABUNGAN KABUPATEN MANDAILING NATAL
KEPALA DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN MANDAILING NATAL

Ganwa dalam rangka terub adminisirasi penyelenggaraan PAUD o Kabupaten Mandaling Natal

periu dibuat 1zin Operasianal Penyslenggaraon Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 4

Z bahwa permohonan Keiua PAUD TERPADU KEMALA BHAYANGKARI 14 PANYABUNGAN
Nomer * 12/PAUD KB/2017 Tanggal 18 Juli 2017 Pennal - Permononan fzin Operasional PAUD

TERPADU KEMALA BHAYANGKARI 14 PANYABUNGAN taiah  memenun syaral uniuk

mempersieh 1zin Oparasiong! Fenyelenggaraan PAUD

1 Uf‘dat‘-9~unﬂa'\g5.'emqr 12 t2hun 1808 tentan
Samesit can Kadupaten Daeran Tk, 1t Manzalling Natal;

Undang Undarg Nomor 20 tahun 2003 1entang system Pendidikan Nasional,

Peraturan Menter Nemor §8 Tanun 2009 Tentang Stancar Pendidikan Anak Usia Din,

Keputusan Bupat Mandaiing Natal Namar 081 1/295/K/2000 tangga! 16 Oktober 2000 tentang

Pengelegasian Sezahagian Wewerang Supal Mandaiing Natal Kepada kepalo Dinas

5 Peraturan Mentari Penyc

dhan dan Kecudayaan RI Ne 84 Tahun 2014 lentang Pendinan Satuan
Penzidkan Anok Us'a Din

awn

MEMUTUSKAN
AEPUTUSAN KEPALA DINAS FENCIDIKAN YASUPATEN MANCAILING NATAL TENTANG (ZIN
OPERASIONAL PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINY (PAUD) PAUD TERPADU

KEMALA BHAYANGHKARI 14 PANYABUNGAN KECAMATAN PANYABUNGAN KABUPATEN
MANDAILING NATAL

Liempati l2in Opzrasional Fenyeienggaraan PAUD Kegara

Kamalembaga
Alamat Lembaga
Jens Pandidiean
Kalua /Penyelenggara
Tanggal Bardri
Namaor Axte Netanis
Dikeluarkan Qleh

PAUD TERPADU KEMALA EHAYANGKARI 14 PANYABUNGAN
<1 Or Raja Dori Lubis No 24 Kecamatan Panyabungan

Pendidikan Anak Usla Dint (Kelempok Bermain), T,

EMMI SAFRIDAH CANIAGO S Pd

02 Mel 1973

-B4- Tanggal 30 September 2015

FITRISNA, SH. SpN

SKMEN KEH & HAM R}

No.C-353.HT 03 01.TH 2001

G “"vaoaneae

3. Dalam menyclenggarakan program lersebul perlu memgperhatikan
gengan mengacu kepada kunkulum Pengidikan Anak Usia Diny
yang berlakuy

b Memberikan laporan bulansn secara berkola kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Mandaing
Natal /g Seksi PAUD melalui UPT Dinas Pendidkan dl kecamatan

pelaksanaan pembelajaran

gaimana mestnya
Negara Repubtik Indonesia maka 1zin Operasionsl Ini akan gicabut kemban

Ditetapkan di Panyabungan
Pada tanggal 25 Jul 2017

-

gan peraturan perundang-uncangan I

9 Pembentukan Kabupaten Daerah Te 1l Toua -

N

dn'@

-

W e

e
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>
BAN-PDM
SERTIFIKAT AKREDITASI

No. 00425/70000/TK/2025

Keputusan Ketua Badan Akreditasi Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah
Nomor: 581/BAN-PDM/SK/2025
menyatakan bahwa:

PAUD TERPADU KEMALA BHAYANGKARI 14 PANYABUNGAN
(NPSN 69810337)

DR.RAJADORI LUBIS.NO.2A, KAYU JATI, KEC. PANYABUNGAN,
KAB. MANDAILING NATAL, PROV. SUMATERA UTARA

Terakreditasi B

Sertifikat ini berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2030.
Peringkat akreditasi ini diberikan berdasarkan asesmen lapangan
atas kinerja satuan pendidikan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 09 Desember 2025

Ditandatangani secara elektronik oleh:
Ketua Badan Akreditasi Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah

Totok Suprayitno, Ph.D.

Dokumen inl ditandatangani secara elek A ggunakan fik drtlwmk yang diterbitkan oleh BS/E. 2
Berdasarkan UU ITE Tahun 2008 Pazal $ Ayat 1, “Informasi Elektronik duvmu Dok Eleh d tau hasil cetaknys merupakan alat bukti hukum yang sah™.
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Nama
NIM
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Alamat
Agama
Status
Prodi
Email
No. Telepon/HP
Riwayat Pendidikan
a. TK
b. SD
c. SMP
d. SMA
e. Perguruan Tinggi

Nama Orang Tua
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BIODATA PENULIS

: Najwa Lubis

: 22030026

: Panyabungan, 05 Januari 2003

: Perempuan

: Panyabungan H

> Islam

: Mahasiswi

: Pendidikan Islam Anak Usia Dini
: Najwalbs234@gmail.com

: 0851-8310-9237

: TK/RA Tadika Adnani (Tahun 2008-2009)

: SDS 117 Islam Terpadu Adnani (Tahun 2009-2015)
: MTs Negeri 2 Panyabungan (Tahun 2015-2018)

: MA Darul Ikhlas (Tahun 2018-2022)

: STAIN Mandailing Natal (Tahun 2022-2026)

a. Ayah : H. Khoiruddin Lubis, Lc.MA

b. lbu

: Hj. Nurhidayah



